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Abstrak 
Industri Kecil Menengah (IKM) Rejo Art merupakan industri kreatif yang memproduksi 
mobil mainan yang terbuat dari kayu. Dalam kegiatan produksinya, terdapat berbagai macam 
aktivitas kerja diantaranya membuat pola, memotong pola, permesinan, perakitan dan finishing. 
Berdasarkan pengamatan lapangan, karakteristik pekerjaan divisi finishing berkaitan dengan 
postur kerja duduk statis selama lebih dari tujuh jam. Kondisi ini menyebabkan pekerja mengalami 
kelelahan dan berpotensi menimbulkan gangguan muskuloskeletal (musculoskeletal disorders). 
Penelitian ini membahas tentang analisis postur kerja pada pekerja divisi finishing dan 
memberikan rekomendasi berupa perancangan stasiun kerja yang ergonomis dalam bentuk 
simulasi menggunakan software Jack. Penilaian postur kerja dilakukan dengan 
mengkombinasikan metode analisis ergonomi yaitu Posture Evaluation Index (PEI) yang 
mengintegrasikan nilai LBA, OWAS, dan RULA. Hasil penelitian menunjukkan nilai PEI aktual 
sebesar 2,21. Setelah dilakukan perubahan postur kerja melalui perancangan stasiun kerja yang 
ergonomis, nilai PEI mengalami penurunan menjadi 1,32. Hal ini menunjukkan bahwa 
perancangan stasiun kerja yang baru mampu mengurangi resiko terjadinya musculoskeletal 
disorders pada pekerja. 




Small and medium industry (IKM) Rejo Art is a creative industry which manufactures toy cars 
made from wood. In the activities of production, there is a wide range of activities including 
making patterns, pattern cutting, machining, Assembly and finishing. Based on observations in the 
field, finishing Division job characteristics related to the job sit static postures for more than seven 
hours. This condition causes the workers experience fatigue and potentially cause musculoskeletal 
disorders (musculoskeletal disorders). This study discusses the working posture analysis on 
finishing Division workers and provide recommendations in the form of an ergonomic work station 
design in the form of a software simulation using a Jack. Work posture assessment done by 
combining analytical methods ergonomics i.e. Posture Evaluation Index (PEI) which integrates 
the value of LBA, OWAS, and RULA. The results showed the value of actual PEI of 2.21. After the 
change of working posture through an ergonomic work station design, PEI value decline into 1.32. 
This shows that the design of the new work stations capable of reducing the risk of the occurrence 
of musculoskeletal disorders in workers. 














Industri Kecil Menengah (IKM) Rejo Art merupakan industri kreatif yang memproduksi 
mobil mainan yang terbuat dari kayu. Pemasaran produknya tidak hanya di Indonesia saja, 
namun sudah sampai ke beberapa negara di benua Eropa dan Amerika. Industri yang merancang 
produk berorientasi ekspor, tentunya harus diselaraskan dengan penerapan prinsip-prinsip 
ergonomi pada aktivitas yang dilakukan. Dalam kegiatan produksinya, terdapat berbagai 
macam aktivitas kerja diantaranya membuat pola, memotong pola, permesinan, perakitan dan 
finishing. Pekerjaan tersebut dilakukan dengan posisi duduk statis di kursi pendek yang disebut 
“dingklik”. Kursi jenis ini tidak memiliki sandaran punggung dan bantalan, sehingga posisi 
kerja cenderung membungkuk dengan posisi kaki yang menekuk, dan aktivitas ini dilakukan 
secara repetitif. Postur duduk statis berpotensi menyebabkan musculoskeletal disorders (MSDs) 
hingga 50% dengan resiko terbesar pada rentang usia 20-45 tahun (Hedge, 2009). Hampir 
seluruh pekerja mengeluhkan bahwa mereka sering mengalami pegal-pegal di beberapa bagian 
tubuh akibat posisi kerja yang tidak nyaman, kelelahan, serta lamanya waktu kerja tanpa 
diimbangi dengan istirahat yang cukup.  
Berdasarkan penjabaran di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
menganalisis postur kerja yang dialami pekerja divisi finishing serta memberikan rekomendasi 
berupa perancangan stasiun kerja yang ergonomis. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengkombinasikan metode analisis ergonomi yaitu Posture Evaluation Index (PEI) yang 
merupakan penggabungan dari tiga buah metode: Low Back Analysis (LBA), Ovako Working 
Posture Analysis (OWAS), dan Rapid Upper Limb Assessment (RULA). 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di CV Rejo Art yang berada di desa Kemiri, Mojosongo, Boyolali. 
Tahap awal dalam penelitian yaitu melakukan observasi di IKM Rejo Art untuk mengetahui 
permasalahan yang ada. Pengumpulan data berupa data antropometri, data bentuk dan dimensi 
kursi, serta postur kerja yang dialami pekerja divisi finishing. Pengolahan data diawali dengan 
membuat desain kursi aktual dalam SolidWork dan melakukan perhitungan persentil dari data 
antropometri. Kemudian desain aktual diimport ke dalam software Jack untuk membuat virtual 
environment. Software Jack memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk mengatur model 
manusia berdasarkan prinsip biomekanika seakurat mungkin pada lingkungan virtual, 
memberikan pekerjaan pada model manusia, dan menganalisis performanya (Caputo, et al, 
2006). Virtual Environment merupakan suatu representasi dari sistem fisik yang dihasilkan 
komputer sehingga memungkinkan penggunanya berinteraksi dengan lingkungan sintetis yang 
3 
 
memiliki kondisi mirip dengan lingkungan nyata (Kalawsky, 1993). sedangkan data 
antropometri digunakan untuk membuat model manusia virtual seperti pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Posisi Manusia Virtual dalam Lingkungan Virtual 
Analisis data dilakukan menggunakan tools Task Analysis Toolkit (TAT) yang ada pada software 
Jack sehingga diperoleh nilai Posture Evaluation Index (PEI).  
1) Static Strength Prediction (SSP) 
SSP adalah tools yang dapat memprediksi persentase populasi pekerja yang dapat melakukan 
rangkaian kerja yang disimulasikan.  
2) Low Back Analysis (LBA) 
LBA untuk menilai besar gaya dan tekanan pada tulang belakang saat melakukan aktivitas kerja 
yang diberikan.  
3) Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) 
OWAS akan mengevaluasi tingkat kenyamanan pekerja saat melakukan pekerjaan.  
4) Rapid Upper Limb Assesment Analysis (RULA) 
RULA digunakan untuk mengevaluasi postur tubuh bagian atas beserta resiko yang dialaminya. 
5) Evaluasi PEI 
Perhitungan nilai PEI dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 









) x 1,42 ] 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perhitungan PEI Aktual dengan Task Analysis Toolkit 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan tools yang ada pada software Jack, 
diperoleh nilai dari masing-masing metode LBA, OWAS, dan RULA sebagai berikut. 
  Tabel 1. Rekapitulasi Nilai LBA, OWAS, RULA pada Kondisi Aktual 
Nilai LBA Nilai OWAS Nilai RULA 
828 3 6 
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Nilai LBA sebesar 828 N muncul karena postur kerja yang cenderung membungkuk 
(flexion) ke depan. Postur tersebut terjadi karena pekerja mengeluarkan gaya dorong ke 
depan ketika sedang mengamplas dan mengakibatkan timbulnya tekanan pada bagian 
punggung. Nilai LBA yang dihasilkan pada kondisi aktual masih di bawah batas normal 
yang diperbolehkan NIOSH yaitu 3400 N. Nilai OWAS 3 menunjukkan bahwa postur kerja 
yang dilakukan dapat memberikan tekanan yang membahayakan pada sistem 
musculoskeletal sehingga tindakan perbaikan terhadap postur ini harus segera dilakukan. 
Sedangkan untuk nilai RULA sebesar 6 menyatakan bahwa resiko harus diinvestigasi lebih 
lanjut dan perbaikan dilakukan dengan segera. 
 Dari tabel rekapitulasi nilai, diperoleh nilai PEI dengan perhitungan: 









 𝑥 1,42) 
 = 0,25 + 0,75 + 1,21 
 = 2,21 
3.2 Perancangan Fasilitas Kerja Usulan 
Berdasarkan hasil analisis dari LBA, OWAS, dan RULA yang mengindikasikan bahwa 
postur kerja yang dialami pekerja di divisi finishing berpotensi menimbulkan cidera 
musculoskeletal, maka diperlukan upaya perbaikan yang dilakukan dengan membuat 
perancangan fasilitas kerja. Pada pembuatan fasilitas kerja usulan, dibutuhkan data 
antropometri dengan mempertimbangkan ukuran persentil manusia secara keseluruhan. 
Data yang digunakan yaitu data antropometri wanita Indonesia yang dinyatakan valid 
untuk digunakan.  
 Tabel 2. Data Antropometri Wanita Indonesia 
No Body Parts 
Percentile 
5% 50% 95% 
1 Sitting height 78 83 90 
2 Eye height 67 73 80 
3 Shoulder height 51 56 63 
4 Elbow rest height 19 25 32 
5 Thigh clearance 11 15 19 
6 Popliteal height 38 44 50 
7 Knee height 43 50 60 
8 Buttock popliteal height 37 43 51 
9 Hip breadth 29 35 45 
10 Vertical grip reach 101 113 124 
11 Foot length 21 23 26 
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3.2.1 Desain Kursi Usulan 
Adapun daftar komponen dan ukuran yang digunakan yaitu untuk tinggi dudukan 
sebesar 38 cm, lebar dudukan 45 cm, kedalaman dudukan 43 cm, tinggi sandaran 
37,8, lebar sandaran 45 cm, dan bantalan kursi 3,8 cm. Karena kursi dengan alas yang 
keras dan datar tidak akan nyaman jika digunakan dalam jangka waktu yang lama 
(Panero dan Zelnik, 2003). 
 
Gambar 2. Desain Kursi Usulan 
3.2.2 Desain Meja Usulan 
Penambahan fasilitas kerja berupa meja kerja diperlukan agar pekerja dapat 
melakukan aktivitas kerjanya dengan nyaman. Meja kerja dibuat untuk meletakkan 
objek kerja sehingga dapat menopang beban tangan dan memudahkan pekerja. 
Adapun daftar komponen dan ukuran yang digunakan yaitu tinggi 63 cm, panjang 79 
cm, lebar 50 cm dan tiggi 63 cm. Desain meja ini dimodifikasi dengan penambahan 
fitur slider atau papan seluncur dengan panjang 40 cm, lebar 15 cm, dan tebal 5 cm.  
Papan ini difungsikan untuk memudahkan menaruh produk yang telah selesai 
dikerjakan ke dalam box. 
 
Gambar 3. Desain Meja Usulan 
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3.2.3 Fasilitas Tambahan 
Fasilitas lain yang dibuat untuk mempermudah aktivitas pekerja dan mengurangi 
tingkat kelelahan yang dirasakan pekerja salah satunya yaitu menambahkan 
container box beroda yang terbuat dari bahan plastik dengan ukuran panjang 52,5 
cm, lebar 38,5 cm, dan tinggi 34,5 cm. Box ini digunakan untuk tempat produk 
sebelum dan produk sesudah dikerjakan. Pada bagian bawah box, diberikan 
tambahan berupa busa setebal tebal 3 cm dengan tujuan agar tidak terjadi benturan 
antara box dengan produk jadi tersebut. Berikut ini merupakan gambar box yang akan 
digunakan. 
 
Gambar 4. Fasilitas Tambahan 
3.3 Perancangan Stasiun Kerja Usulan 
Perancangan stasiun kerja usulan ini dibuat dengan mempertimbangkan hasil wawancara 
tentang keluhan yang dirasakan pekerja dan fasilitas yang diinginkan pekerja, serta luas 
stasiun kerjanya. Berikut ini merupakan hasil virtual stasiun kerja usulan menggunakan 
software Jack dan gambar layout stasiun kerja usulan menggunakan Ms.Visio. 
 
Gambar 5. Stasiun Kerja Usulan dengan Software Jack 
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Dari gambar di atas dapat dilihat model stasiun kerja yang baru, yaitu dengan 
menambahkan fasilitas berupa kursi dengan sandaran, meja yang dilengkapi slider (papan 
luncur), serta wadah atau container box untuk menaruh produk yang sudah jadi. Perubahan 
fasilitas kerja tentunya akan mengubah stasiun kerja yang ada dan juga postur yang dialami 
pekerja. 
 
Gambar 6. Layout Stasiun Kerja Usulan dengan Ms.Visio 
Pada gambar 6, dapat dilihat layout stasiun kerja usulan dari pekerja divisi finishing, 
dengan keterangan sebagai berikut: 
 : Kursi     : Container Box 
 : Meja     : Slider (papan luncur) 
Penyusunan layout stasiun kerja menyesuaikan luas area stasiun kerja yang berbentuk 
persegi berukuran 4 m x 4 m. Meja dan kursi ditata berhadapan untuk mempermudah 
pekerja melakukan interaksi dengan fasilitas kerja yang ada di sekelilingnya. 
3.4 Perhitungan PEI Usulan 
Setelah mengetahui skor dari masing masing metode LBA, OWAS, dan RULA dapat 
dilakukan perhitungan nilai PEI dengan mengintegrasikan ketiga metode tersebut. Adapun 
rekapitulasinya adalah sebagai berikut. 
 Tabel 3. Rekapitulasi Nilai LBA, OWAS, RULA pada Kondisi Aktual 
Nilai LBA Nilai OWAS Nilai RULA 










 𝑥 1,42) 
   = 0,22 + 0,50 + 0,60 
  = 1,32 
8 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai PEI sebesar 1,32. Nilai PEI yang 
dihasilkan pada stasiun kerja usulan menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dari 
kondisi sebelumnya. Nilai PEI mengalami penurunan sebesar 0,89 dari 2,21 menjadi 1,32. 
Selain dari nilai PEI, perbandingan kondisi aktual dan usulan dapat dilihat dari nilai yang 
dikeluarkan LBA, OWAS dan RULA. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 
 Tabel 4. Perbandingan Nilai LBA, OWAS, RULA, dan PEI 
Kondisi LBA OWAS RULA PEI 
Aktual  828 3  6  2,21 
Usulan  751 2  3  1,32 
Perubahan nilai PEI terjadi karena perubahan elemen-elemen dari LBA, OWAS, dan 
RULA. Berdasarkan tabel perbandingan tersebut, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbaikan terhadap kondisi kerja. Hal ini dapat dilihat dari penurunan nilai LBA dari 862 
N menjadi 774 N, nilai 3 pada OWAS kondisi aktual menjadi 2 pada kondisi usulan. Nilai 
RULA juga menurun cukup signifikan dari 6 menjadi 3. 
Dari perubahan nilai pada masing-masing metode di atas, dapat dilakukan analisis lebih 
lanjut tentang kondisi stasiun kerja aktual dan usulan. Berikut ini merupakan perbandingan 
fasilitas kerja aktual dan usulan beserta dimensinya pada masing-masing komponen. 
Tabel 5. Perbandingan Dimensi Aktual dan Dimensi Usulan 
Fasilitas Kerja Komponen Dimensi Aktual Dimensi Usulan 
Kursi Tinggi dudukan 9 cm 38 cm 
  Lebar dudukan 29 cm 45 cm 
  Kedalaman dudukan 18 cm 43 cm 
  Tinggi sandaran - 37,8 cm 
  Lebar sandaran - 45 cm 
  Bantalan kursi - 3,8 cm 
Meja Tinggi - 63 cm 
  Panjang - 79 cm 
  Lebar - 50 cm 
Slider  
(papan luncur) 
Panjang - 40 cm 
Lebar - 15 cm 
  Tebal - 5 cm 
Container Box 
(Tempat part) 
Panjang - 52,5 cm 
Lebar - 38,5 cm 
  Tinggi - 34,5 cm 
 Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa telah dilakukan perancangan fasilitas kerja yang 
baru berupa kursi, meja, slider, dan container box. Perancangan ini dibuat dengan 
menyesuaikan data antopometri yang ada guna memperoleh kondisi kerja yang ergonomis. 
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Kursi pekerja aktual menggunakan dingklik menyebabkan postur kaki pekerja secara 
alamiah menjadi menekuk atau menjulurkan kedua kaki. Pada desain usulan, dibuat kursi 
dengan sandaran punggung agar dapat menopang bagian tubuh pekerja dan menghindari 
posisi membungkuk yang statis. Tidak adanya meja kerja menyebabkan pekerja menaruh 
objek kerja di lantai kerja sehingga berpotensi menyebabkan pengguna secara alami 
memposisikan sudut lengan yang lebih besar. Untuk itu, dibuat meja dengan dimensi yang 
telah disesuaikan oleh pengguna. Slider dan container box dibuat untuk mempermudah 
aktivitas menaruh produk yang sudah dikerjakan, sehingga akan mengurangi aktivitas 
menjangkau pada pengambilan maupun penempatan produk. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
a. Pada postur kerja kondisi aktual, fasilitas kerja yang tersedia hanya berupa kursi pendek 
tanpa sandaran (dingklik), sehingga menyebabkan munculnya kelelahan yang dirasakan 
oleh pekerja. 
b. Fasilitas kerja usulan berupa kursi, meja, dan container box. Untuk kursi, diberikan 
tambahan berupa sandaran punggung yang tingginya sesuai dengan lumbar agar dapat 
mengurangi resiko cidera pada punggung. Pada meja, ditambahkan engsel di bagian 
tengah untuk menempatkan papan luncur sebagai akses produk menuju container box. 
c. Dengan melihat perbandingan nilai PEI aktual dan nilai PEI usulan, terjadi penurunan 
nilai PEI dari 2,21 menjadi 1,32. Hal ini menunjukkan bahwa perancangan stasiun kerja 
yang baru mampu mengurangi resiko terjadinya musculoskeletal disorder pada pekerja. 
4.2 Saran 
a. Pada postur kerja kondisi aktual, fasilitas kerja yang tersedia hanya berupa kursi pendek 
tanpa sandaran (dingklik), sehingga menyebabkan munculnya kelelahan yang dirasakan 
oleh pekerja. 
b. Fasilitas kerja usulan berupa kursi, meja, dan container box. Untuk kursi, diberikan 
tambahan berupa sandaran punggung yang tingginya sesuai dengan lumbar agar dapat 
mengurangi resiko cidera pada punggung. Pada meja, ditambahkan engsel di bagian 
tengah untuk menempatkan papan luncur sebagai akses produk menuju container box. 
Container box diberi roda agar tidak sulit dipindahkan dan mengurangi beban fisik. 
c. Dengan melihat perbandingan nilai PEI aktual dan nilai PEI usulan, terjadi penurunan 
nilai PEI dari 2,21 menjadi 1,32. Hal ini menunjukkan bahwa perancangan stasiun kerja 
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